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Abstrak 
Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan BUMDes di Kabupaten Wonosobo. 
Metode – Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan di BUMDes kabupaten Wonosobo, dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengeneralisir hasil dari penelitian. 
Hasil - Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan yaitu kompetensi sumber daya manusia, penggunaan teknologi informasi, 
pemahaman akuntansi, dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan. Faktor pengalaman kerja berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan 
keuangan . 
Implikasi - Penelitian ini menggunakan data BUMDes di kabupaten Wonosobo. 
Orisinalitas - Makalah ini melihat hubungan beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan di BUMDes kabupaten Wonosobo. Penelitian ini memberikan gambaran 
mengenai perkembangan BUMDes kabupaten wonosobo dilihat dari sisi kulaitas laporan 
keuangannya. 
Kata kunci: Kualitas Laporan Keuangan, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penggunaan 
Teknologi Informasi, Pengalaman Kerja, Pemahaman Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal 
 
Pendahuluan  

Fenomena yang ada, diambil dari situs web wonosobozone.com “Kepala Dinas 
Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Desa mengungkapkan pada tahun 2022 bahwa 
Kabupaten Wonosobo memiliki 195 unit BUMDes dengan pembagian klasifikasi yaitu 4 
BUMDes masuk klasifikasi maju, 11 BUMDes berkembang, 95 BUMDes tumbuh dan 85 
BUMDes dasar. Terdapat 4 BUMDes telah maju dan masih tergolong sangat sedikit”. Hal 
ini BUMDes di Kabupaten Wonosobo memiliki sejumlah permasalahan. Menurut Bapak 
Iqbal selaku Penelaah Teknis Kebijakan Bidang Pemberdayaan Masyarakat melalui 
wawancara bahwa kurang lebih 20% BUMDes sudah membuat laporan keuangan tetapi 
belum lengkap dan belum sesuai dengan SAK. BUMDes dengan klasifikasi dasar dan 
tumbuh kebanyakan belum melakukan pembuatan laporan keuangan atau hanya sekadar 
pencatatan sederhana. Wawancara dengan Bapak Ahmad Mutasim pegawai BUMDes 
Jembatan Sepoor Leksono dengan klasifikasi berkembang via daring mengatakan bahwa 
sudah 3 tahun melakukan pencatatan keuangan berupa laporan laba rugi, neraca, dan 
arus kas. Hal ini dapat dilihat bahwa kelas BUMDes berkembang hanya melakukan 3 
(tiga) pencatatan laporan keuangan, masih banyak BUMDes klasifikasi dibawahnya yang 
mengalami permasalahan, diantaranya pembuatan laporan keuangan yang belum 
lengkap atau hanya sekadar pencatatan keuangan secara sederhana. Untuk lebih lengkap 
jumlah klasifikasi BUMDes ditunjukkan pada gambar. 

 
 



Jamasy:   ISSN: 2809-7580 

Jurnal Akuntansi, Manajemen & Perbankan Syariah 
Volume 5 Nomer 3,  Juni 2025 

 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Bumdes Di Kabupaten Wonosobo 16 
Dina Enjang Ananda Ayuningtyas 1*, Kurniawati Mutmainah2, Fella Yunita Fitriyani3 

Email: fella.yunita@unsiq.ac.id 

Gambar 1. Klasifikasi BUMDes Kabupaten Wonosobo 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 

Sumber: data sekunder Dinsospermades Kabupaten Wonosobo. 
 
Rendahnya BUMDes Kabupaten Wonosobo yang termasuk klasifikasi maju 

disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya kurangnya kompetensi sumber daya 
manusia, penggunaan teknologi informasi, pengalaman kerja, pemahaman akuntansi, 
dan sistem pengendalian internal. Berbagai penelitian tentang kualitas laporan keuangan 
BUMDes telah dilakukan, namun hasilnya masih beragam. Pada penelitian ini, analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas keuangan BUMDes akan diulang. Dalam 
menghadapi tuntutan atas kualitas laporan keuangan tersebut, maka pemerintah perlu 
memperhatikan beberapa hal, yaitu kompetensi sumber daya manusia, penggunaan 
teknologi informasi, pengalaman kerja, pemahaman akuntansi, dan sistem pengendalian 
internal.  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilaksanakan oleh 
Swandika et al. (2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Kualitas Kompetensi Sumber 
Daya Manusia, Penggunaan Teknologi Informasi, dan Pengalaman Kerja Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan BUMDes Se-Kecamatan Sukawati”. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitan Swandika et al. (2023) adalah pada variabel independent yang diuji. 
Penelitian ini menambahkan variabel pemahaman akuntansi dan sistem pengendalian 
internal, alasannya bahwa seluruh pegawai BUMDes tidak selalu memiliki pemahaman 
akuntansi yang baik ditinjau dari sumber daya manusia di desa yang masih rendah. Selain 
itu pergantian pimpinan desa sangat berpengaruh terhadap klasifikasi BUMDes, ada 
beberapa BUMDes yang sudah aktif tetapi terjadi pergantian pimpinan desa sehingga 
BUMDes tersebut menjadi tidak aktif, hal ini bisa terjadi karena 
kebijakan/pengendaliannya yang kurang maksimal. Hal tersebut disampaikan oleh 
Bapak Iqbal selaku Penelaah Teknis Kebijakan Bidang Pemberdayaan Masyarakat 
melalui wawancara. Penelitian Lestari & Dewi (2020) membuktikan bahwa pemahaman 
akuntansi dan pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan. Penelitian Riyadi (2020) membuktikan pemahaman akuntansi berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Erawati & Setyaningrum (2021) 
juga membuktikan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan. Penelitian Ratmasari et al. (2021) membuktikan sistem pengendalian 
internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. penelitian dari Cahyani 
& Atmadja (2023) juga membuktikan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, untuk memvalidasi gagasan 
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tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk membuktikan apakah pemahaman akuntansi 
dan sistem pengendalian internal dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan BUMDes di Kabupaten Wonosobo 

Perumusan masalah untuk penelitian ini berasal dari uraian latar belakang yaitu 
beberapa BUMDes di Wonosobo sudah membuat laporan keuangan tetapi belum lengkap 
dan belum sesuai dengan SAK. BUMDes dengan klasifikasi dasar dan tumbuh kebanyakan 
belum melakukan pembuatan laporan keuangan atau hanya sekadar pencatatan 
sederhana. Salah satu BUMDes dengan klasifikasi berkembang sudah melakukan 
pencatatan keuangan berupa laporan laba rugi, neraca, dan arus kas. Hal ini dapat dilihat 
bahwa kelas BUMDes berkembang hanya melakukan 3 (tiga) pencatatan laporan 
keuangan, banyak BUMDes klasifikasi dibawahnya yang belum membuat laporan 
keuangan yang lengkap dan berkualitas. Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan 
masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, yaitu untuk membuktikan pengaruh 
kompetensi sumber daya manusia, pengaruh penggunaan teknologi informasi , pengaruh 
pengalaman kerja, pengaruh pemahaman akuntansi, pengaruh sistem pengendalian 
internal terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes di Kabupaten Wonosobo.  
 
Kajian Pustaka 

Grand Theory 

Stewardship theory berfungsi sebagai teori dasar untuk studi ini. Menurut 
Donaldson dan Davis (1991) dalam Anton (2010) Stewardship Theory menjelaskan 
bahwa manajemen tidak selalu termotivasi untuk tujuan individu. Sebaliknya, mereka 
lebih tertarik pada tujuan utama yaitu, kepentingan organisasi. Teori stewardship 
melihat bahwa manajemen selaku pihak yang bisa diandalkan oleh publik untuk 
melakukan tindakan baik dan berguna untuk kepentingan bersama baik secara khusus 
maupun umum.  

Kualitas Laporan Keuangan 

Menurut Haza (2015) laporan keuangan dianggap berkualitas baik jika informasi 
yang dipaparkan jelas, memenuhi kebutuhan pengguna dalam membuat keputusan, 
bebas dari kesalahan signifikan dan interpretasi yang menyesatkan, serta dapat 
dipercaya untuk diperbandingkan dengan periode sebelumnya. 

Sebuah perusahaan dinyatakan memiliki laporan keuangan yang baik tergantung pada 
kebermanfaatan informasi yang dipaparkan oleh institusi bagi pengguna serta 
bagaimana laporan keuangan tersebut disusun berdasarkan kerangka berpikir, tujuan 
akuntansi, dan prinsip dasar. Sehat atau tidak sehatnya perusaahaan dapat menentukan 
kualitas  perusahaan. Perusahaan yang sehat tentunya mempunyai laporan keuangan 
berkualitas baik tanpa kesalahan. 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Kompetensi sumber daya manusia merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan individu yang dapat digunakan untuk menilai tingkat kinerja mereka 
(Mangkunegara, 2012). Keberadaan sumber daya manusia dengan mempunyai keahlian 
dibidang akuntansi, maka laporan keuangan perusahaan akan lebih berkualitas. 
Perkembangan perusahaan juga ditentukan dari sumber daya manusia. Pada dasarnya, 
sumber daya manusia yaitu individu atau sekelompok orang yang dipekerjakan pada 
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sebuah lembaga atau organisasi sebagai penggerak, pemikir, serta perencana dalam 
menggapai tujuan organisasi tersebut (Susan, 2019). 

Penggunaan Teknologi Informasi 

Penggunaan teknologi informasi meliputi (a) pemrosesan data, pemrosesan 
informasi, sistem manajemen dan proses kerja secara elektronik dan (b) kemajuan 
teknologi informasi dimanfaatkan supaya pelayanan publik bisa diakses dengan mudah 
dan terjangkau oleh masyarakat suatu negara (Hamzah, 2009) (Widyaningrum, 2009). 
Teknologi informasi yaitu merujuk pada seluruh bentuk teknologi yang diterapkan 
supaya bisa menciptakan, menyimpan, mengubah, dan juga menerapkan informasi 
tersebut dalam semua bentuknya (Mc. Keown, 2001) (Lumajang, 2020).  

Pengalaman Kerja 

Pengalaman seseorang dalam bekerja merupakan akumulasi dari keberhasilan 
dan kegagalan serta gabungan dari kekuatan dan kelemahan di dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Maka tingkat penguasaan wawasan serta kecakapan seseorang dalam 
pekerjaan dapat diukur dari lama bekerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki (Mangkuprawira, 2009).  

Pemahaman Akuntansi 

Tingkat pemahaman akuntansi yang dapat dipahami seseorang sebagai perangkat 
pengetahuan atau sebagai suatu proses dari pencatatan transaksi hingga pembuatan 
laporan keuangan, dikenal sebagai pemahaman akuntansi (Mahmudi, 2010). Dari 
definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan pemahaman akuntansi yaitu suatu keahlian 
seseorang untuk mengetahui dan mengerti betul tentang akuntansi mulai dari proses 
mencatat transaksi keuangan sampai menjadi laporan keuangan yang berguna bagi 
pengguna yang membutuhkannya. 

Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal merupakan instrumen manajemen yang diterapkan 
organisasi atau institusi untuk memproses transaksi yang selanjutnya dirubah menjadi 
laporan atau dokumen yang akan dipergunakan pimpinan untuk membuat keputusan. 
Sistem pengendalian internal suatu organisasi atau institusi haruslah kuat dan patuh 
terhadap protokol yang ditetapkan dalam UU dan peraturan pemerintah (Jatmiko et al., 
2019). 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Penelitian dari Khoirunisa & Khoiriawati (2022), Swandika et al. (2023), dan 
Noviantari & Sumandi (2023) membuktikan hasil kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa kualitas laporan keuangan yang diperoleh akan meningkat seiring 
dengan kecakapan sumber daya manusianya. 

Organisasi dapat dianggap berhasil dalam menggapai tujuannya ditentukan oleh 
kualitas dan kompetensi sumber daya manusia. Keahlian dalam pelayanan terbaik 
kepada masyarakat menjadi fokus utama sumber daya manusia suatu organisasi publik, 
maka dilakukanlah untuk memastikan perusahaann tersebut tetap terjaga reputasinya 
atas kinerja dan akuntabilitas yang baik dimata masyarakat. Pengalaman-pengalaman 
yang dilakukan dapat juga berpengaruh dalam pembentukan potensi sumber daya 
manusia. Kualitas laporan keuangan BUMDes yang dihasilkan bisa ditingkatkan melalui 
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pemanfaatan sumber daya manusia yang kompeten dibidang akuntansi. Uraian tersebut 
dapat dikembangkan menjadi hipotesis: 

H1: Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 

Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Anjani et al. (2021), Noviantari & Sumandi 
(2023), dan Swandika et al. (2023) membuktikan hasil penggunaan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes. Maka dengan adanya 
teknologi informasi yang memadai dan mumpuni dapat menjadikan meningkatnya 
kualitas laporan keuangan. 

Teknologi informasi berfungsi sebagai alat sistem informasi yang dapat 
memudahkan suatu organisasi terkait mengolah, mengelola, dan menyajikan informasi 
keuangan. Dengan penggunaan teknologi informasi akan mempermudah akuntan dalam 
memproses data transaksi dan memapaparkannya dalam laporan keuangan. Teknologi 
informasi juga akan mengurangi kesalahan dalam pembuatan laporan keuangan, maka 
memperoleh informasi yang akurat, akuntabel, dan berkualitas. Uraian tersebut dapat 
dikembangkan menjadi hipotesis:  

H2: Penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Ratmasari et al. (2021), Sholihat & Corrina 
(2021), dan Swandika et al. (2023) membuktikan hasil pengalaman kerja berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes. Dengan demikian, pengalaman 
kerja dengan jam terbang yang tinggi dapat memperoleh laporan keuangan BUMDes yang 
berkualitas. 

Seseorang dengan mempunyai pengalaman yang banyak lebih mudah 
berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Secara langsung maupun tidak 
langsung seseorang mempelajari bahwa pengalaman kerja dapat meningkatkan 
keterampilan teknis dan kemampuan terkait pekerjaan. Oleh sebab itu, kinerja karyawan 
akan meningkat. Selain itu, pengalaman kerja yang memadai dapat membantu 
meningkatkan kemampuan dalam menerapkan standar akuntansi dan kepatuhan 
terhadap kebijakan. Semakin tinggi pengalaman kerja, semakin baik pemahaman dan 
kemampuan dalam mengelola keuangan, menganalisis data, serta mengidentifikasi dan 
mengelola risiko sehingga memperoleh laporan keuangan yang berkualitas. Uraian 
tersebut dapat dikembangkan menjadi hipotesis: 

H3: Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes 

Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Penelitian oleh Lestari & Dewi (2020), Riyadi (2020), dan Erawati & 
Setyaningrum (2021) membuktikan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes.  

Seseorang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah orang yang mengetahui 
dan memahami cara menerapkan prinsip dan prosedur akuntansi dalam menyusun 
laporan keuangan untuk menghasilkan suatu laporan keuangan yang berkualitas. 
Seseorang dengan pemahaman akuntansi yang baik sangat diperlukan dalam membuat 
atau menyusun suatu laporan keuangan. Dengan pemahaman akuntansi seseorang yang 
baik maka akan terhindar dari kesalahan-kesalahan informasi yang disebabkan dengan 
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kurangnya pengetahuan tentang pemahaman dalam akuntansi. Pemahaman akuntansi 
yang memadai menjadikan laporan keuangan yang akurat, lengkap, dan transparan 
dengan kemampuan menerapkan standar akuntansi serta memahami konsep-konsep 
dasar akuntansi. Pemahaman akuntansi yang baik juga dapat membantu 
mengidentifikasi dan mengelola risiko keuangan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas 
laporan keuangan suatu organisasi. Uraian tersebut dapat dikembangkan menjadi 
hipotesis: 

H4: Pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan 
BUMDes 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Penelitian dari Lestari & Dewi (2020), Ratmasari et al. (2021), dan Cahyani & 
Atmadja (2023) yang membuktikan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes.  Sistem pengendalian internal akan 
sangat membantu dalam memandu berjalannya suatu organisasi bagaimana semestinya. 
Tujuan dari manajemen pada perencanaan sistem pengendalian internal supaya 
pelaporan keuangan reliabel. Sistem pengendalian internal dapat mencegah kesalahan, 
penipuan, dan kecurangan keuangan dengan mengatur otorisasi, pemisahan tugas, dan 
pengawasan. Sistem pengendalian internal yang baik juga memastikan kepatuhan 
terhadap standar akuntansi dan kebijakan sehingga mengurangi risiko kesalahan 
pelaporan keuangan. Laporan keuangan suatu organisasi akan lebih berkualitas apabila 
sistem pengendalian internal diterapkan dengan baik. Uraian tersebut dapat 
dikembangkan menjadi hipotesis:  

H5: Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan BUMDes. 

Model penelitian berikut ini dikembangkan berdasarkan uraian yang dipaparkan 
sebelumnya: 

Gambar 2. Model Penelitian 
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Metodologi Penelitian 

Populasi penelitian ini yaitu pegawai yang bekerja dibagian bendahara atau staf 
keuangan BUMDes di Kabupaten Wonosobo sejumlah 202 bendahara atau staf keuangan 
BUMDes (Wonosobo, 2023). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode pemilihan sampel nonprobabilitas yaitu purposive sampling, yang merupakan 
jenis pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya didapat dengan 
pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan penelitian ini yaitu responden yang 
bekerja dibagian bendahara atau staf keuangan BUMDes yang sudah terverifikasi badan 
hukum di Kabupaten Wonosobo. Jadi sampel pada penelitian ini berjumlah 38 orang. 

Penelitian ini mempergunakan data primer sebagai jenis datanya. Menurut 
Sugiyono (2015), data primer meliputi data yang diperoleh dari objek penelitian dan 
responden, baik perorangan maupun kelompok. Untuk mengumpulkan data primer 
digunakan kuesioner terstruktur yang diberikan dan diisi oleh responden yang telah 
dipilih sebelumnya. Metode yang diterapkan pada penelitian ini melalui metode survei 
berupa distribusi kuesioner kepada responden. Salah satu metode pengumpulan data 
tersebut melalui kuesioner, yang mana responden diminta untuk menanggapi 
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis. Kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang efisien jika peneliti memahami pengukuran variabel serta apa 
yang dapat diharapkan dari responden (Sugiyono, 2015). 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisa yang diterapkan dalam uji ini. 
Analisis regresi linear berganda selain menilai kekuatan antara dua variabel atau lebih, 
juga dapat memaparkan arah hubungan antara dengan variabel dependent dengan 
variabel independent. Variabel dependen diasumsikan random/stokastik, yang berarti 
mempunyai distribusi probabilistik. Uji regresi linear berganda merupakan metode 
analisa yang dapat diterapkan guna mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
dependen dan beberapa variabel independen (Ghozali, 2018). Tingkat signifikansi untuk 
pengujian hipotesis yaitu 0,05. Hipotesis diterima apabila tingkat signifikansi kurang dari 
0,05, sedangkan hipotesis ditolak apabila tingkat signifikansi lebih dari 0,05 (Ghozali, 
2016). 
 
Hasil dan Pembahasan 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier berganda untuk menguji 
apakah faktor kompetensi sumber daya manusia, penggunaan teknologi informasi, 
pengalaman kerja, pemahaman akuntansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil pengujian hipotesis di oleh dengan 
menggunakan software SPSS memberikan hasil seperti terlihat pada gambar. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.597 .917  10.460 .000 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

.144 .047 .253 3.050 .005 

Penggunaan Teknologi 

Informasi 

.135 .052 .270 2.604 .014 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

Pengalaman Kerja -.294 .075 -.372 -3.919 .000 

Pemahaman Akuntansi .107 .047 .246 2.283 .029 

Sistem Pengendalian 

Internal 

.230 .045 .517 5.094 .000 

a. Dependent Variable: YTotal 

 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan 

Dari tabel 1 memaparkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dikerjakan oleh Khoirunisa & Khoiriawati (2022), Swandika et al. 
(2023), dan Noviantari & Sumandi (2023) yang membuktikan bahwa kompetensi sumber 
daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.  

Penelitian ini membuktikan bahwa sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi dibidang keuangan pada suatu organisasi mampu meningkatkan kualitas 
laporan keuangan dan dapat mengakhirii tugas serta fungsinya dengan baik agar 
terwujudnya tujuan suatu organisasi. Sumber daya manusia yang kompeten mampu 
mengidentifikasi, mencatat, dan menginterpretasikan transaksi keuangan dengan lebik 
baik. Kompetensi sumber daya manusia yang tinggi juga dapat meningkatkan efisiensi 
dalam proses penyusunan laporan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap 
kebijakan organisasi. Maka dari itu, untuk menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas diperlukan sumber daya manusia yang kompeten. 

Maka dapat dinyatakan bahwa hasil statistik menunjukkan kompetensi sumber 
daya manusia memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Oleh 
karena itu, semakin kompeten sumber daya manusianya semakin berpotensi karyawan 
dapat menghasilkan laporan keuangan BUMDes yang berkualitas. 

Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Dari tabel 1 memaparkan bahwa penggunaan teknologi informasi berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilaksanakan oleh Anjani et al. (2021), Noviantari & Sumandi (2023), 
dan Swandika et al. (2023) yang membuktikan bahwa penggunaan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.  

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan teknologi informasi dapat 
meningkatkan kualitas laporan keuangan, karena efektivitas penggunaannya, 
meningkatkan keakuratan, efisiensi, mempermudah pengolahan data, serta mengurangi 
risiko terjadinya kesalahan yang disebabkan oleh karyawan BUMDes (Human Error) 
sehinggga laporan keuangan yang dihasilkan lebih andal. Penggunaan teknologi 
informasi juga menjadikan laporan keuangan lebih transparansi, memungkinkan analisis 
yang lebih mendalam, dan meningkatkan kepatuhan terhadap standar akuntansi. 

Sehingga kesimpulannya hasil statistik menunjukkan penggunaan teknologi 
informasi mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 
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dikarenakan semakin tinggi penggunaan teknologi informasi semakin berpotensi 
karyawan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Dari tabel 1 memaparkan bahwa penggunaan pengalaman kerja berpengaruh 
negatif terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilaksanakan oleh Ratmasari et al. (2021), Sholihat & Corrina (2021), 
dan Swandika et al. (2023) yang membuktikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan.  

Kemampuan seseorang dalam mengelola pekerjaannya dapat sangat dipengaruhi 
oleh pengalaman kerjanya, terutama untuk pekerjaan yang kompleks dan memerlukan 
kecakapan khusus. Pengalaman karyawan akan sangat bermanfaat dalam menghasilkan 
laporan keuangan yang berkualitas tinggi. 

Tetapi hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 
dengan arah negatif. Bahkan penelitian yang dilaksanakan oleh Ni’mah (2022) dan Ritna 
(2020) membuktikan pengalaman kerja berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan 
keuangan. Tidak semua karyawan sering mengerjakan pekerjaan yang sekarang menjadi 
tanggung jawabnya dan melakukan pekerjaan tanpa ada kesalahan. Selain itu, karyawan 
yang sudah lama bekerja dapat memunculkan rasa percaya diri dan kurang memperbarui 
pengetahuannya terhadap perubahan kebijakan. Pengalaman kerja yang lama juga tidak 
selalu berbanding lurus dengan kualitas laporan keuangan, oleh karenanya dapat 
disebabkan oleh kebiasaan dan rutinitas yang sudah terbentuk selama bertahun-tahun 
dapat membuat seseorang kurang efektif, kreatif, dan inovatif dalam menyusun laporan 
keuangan, sehingga memerlukan evaluasi dan pelatihan secara berkala untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan karyawan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil statistik menunjukkan pengalaman kerja 
memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini dikarenakan 
semakin lama pengalaman kerja seorang karyawan tidak selalu menjadikan karyawan 
tersebut bisa menghasilkan laporan keuangan BUMDes yang berkualitas. 

Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Dari tabel 1 memaparkan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilaksanakan oleh Lestari & Dewi (2020), Riyadi (2020), dan Erawati & Setyaningrum 
(2021) yang membuktikan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan.  

Penelitian ini membuktikan bahwa dengan pemahaman akuntansi yang baik 
dapat memastikan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prinsip dan standar 
akuntansi yang berlaku. Seorang karyawan yang memiliki pemahaman akuntansi yang 
baik juga dapat mencatat, mengklasifikasikan, dan menyajikan informasi laporan 
keuangan dengan lebih transparan. Selain itu, memungkinkan analisis yang lebih baik 
terhadap transaksi keuangan, mengidentifikasi dan mengatasi kesalahan dalam laporan 
keuangan, serta meningkatkan pemenuhan kebijakan organisasi. 

Sehingga kesimpulannya hasil statistik menunjukkan pemahaman akuntansi 
mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Semakin tinggi 
pemahaman akuntansi seorang karyawan akan semakin berpotensi karyawan tersebut 
dapat menghasilkan laporan keuangan BUMDes yang berkualitas. 
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Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Dari tabel 1 memaparkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilaksanakan oleh Lestari & Dewi (2020), Ratmasari et al. (2021), dan 
Cahyani & Atmadja (2023) yang membuktikan bahwa sistem pengendalian internal 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.  

Penelitian ini membuktikan bahwa dengan sistem pengendalian internal dapat 
membantu memastikan keandalan, ketepatan, serta meminimalisir kesalahan dan 
kecurangan dalam pelaporan keuangan. Sistem pengendalian internal yang kuat juga 
dapat mendukung kepatuhan terhadap standar akuntansi dan regulasi yang berlaku. 
Selain itu, sistem pengendalian internal dapat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 
dengan baik seperti pengendalian aplikasi untuk memastikan tidak ada kerusakan pada 
software maupun hardware dengan melakukan back up data ke device yang lain. Oleh 
karena itu, laporan keuangan yang diperoleh dapat diandalkan dan berguna untuk 
memberikan informasi keuangan serta kinerja institusi bagi pihak internal maupun 
eksternal. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil statistik menunjukkan sistem pengendalian 
internal mepunyai pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 
dikarenakan semakin tinggi sistem pengendalian internal yang diterapkan, semakin 
berpotensi menghasilkan laporan keuangan yang dihasilkan. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .913a .833 .807 .42051 

a. Predictors: (Constant), X5Total, X3Total, X1Total, X2Total, X4Total 

Tabel 2 memaparkan hasil nilai Adjusted R Square = 0,807 atau 80,7%. Oleh karena itu, 
variabel kualitas laporan keuangan bisa dijabarkan oleh variabel kompetensi sumber 
daya manusia, penggunaan teknologi informasi, pengalaman kerja, pemahaman 
akuntansi, dan sistem pengendalian internal sebesar 80,7% sedangkan sisanya 19,3% 
diakibatkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diuji pada penelitian ini 

 
Kesimpulan 

Berdasar penelitian mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia, 
penggunaan teknologi informasi, pengalaman kerja, pemahaman akuntansi, dan sistem 
pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan dapat diambil kesimpulan, 
yaitu: 

1. Variabel kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan (H1 diterima). Artinya semakin tinggi kompetensi sumber daya 
manusia maka semakin berkualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh karyawan 
ditandai dengan baiknya pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan pengalaman 
seorang karyawan dalam menyusun laporan keuangan. 

2. Variabel penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan (H2 diterima). Artinya semakin baik penggunaan teknologi 
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informasi dari segi komputer yang memadai, pemanfaatan internet, proses akuntansi 
dilaksanakan secara komputerisasi, dan penggunaan software sesuai dengan 
undang-undang maka semakin berkualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
karyawan.  

3. Variabel pengalaman kerja berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan 
(H3 ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama pengalaman kerja karyawan 
tidak selalu menjadikan karyawan tersebut dapat menghasilkan laporan keuangan 
yang berkualitas. Karena ditandai dengan jangka waktu kerja yang kurang lama, 
bidang pengalaman kerja yang tidak dikuasai, dan kegunaan pengalaman kerja 
dibidang keuangan yang tidak diperoleh oleh karyawan. 

4. Variabel pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan (H4 diterima). Maka semakin karyawan paham terhadap pemahaman 
akuntansi terkait jurnal, buku besar, neraca saldo, penyesuaian, dan laporan 
keuangan maka semakin berkualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
karyawan.  

5. Variabel sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan (H5 diterima). Maknanya semakin baik sistem pengendalian internal yang 
diterapkan maka semakin berkualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
karyawan. Hal ini dapat ditandai dengan lingkungan pengendalian yang jelas, 
melakukan penilaian resiko, aktivitas pengendalian yang baik, informasi dan 
komunikasi yang memadai, serta rutin melakukan pemantauan. 
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